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Abstract: This community service aims to improve the quality of Biru
Lancor Batik in Probolinggo by producing print batik and more
variation in batik motifs. Batik craftsmen were also given training to
improve their knowledge and skills in the batik business. This activity
provides positive results in term of increased quality, production
capabilities and managing the performance of batik businesses. To
achieve a sustainable business, further service can be focused on
developing knowledge and skills in processing batik waste, using dyes
from environmentally friendly materials such as twigs, leaves, stems
and flowers collected from surrounding, creating batik motifs that
reflect environmental conservation and creating a work environment
that is safer and more comfortable.

Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produksi Batik Biru Lancor di Probolinggo
melalui penambahan variasi batik cap dan motif batik. Pengrajin batik juga diberikan pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengelola kinerja usaha batik. Kegiatan pengabdian ini
memberikan hasil positif berupa peningkatan kualitas, kemampuan produksi usaha batik dan mengelola kinerja
usaha batik. Untuk mencapai usaha yang berkelanjutan, pengabdian selanjutnya dapat difokuskan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengolahan limbah batik, penggunaan pewarna dari bahan ramah
lingkungan dari lingkungan sekitar seperti ranting, daun, batang, dan bunga, kreasi motif batik yang
mencerminkan pelestarian lingkungan serta penciptaan lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman.

Kata Kunci: kualitas, Kinerja, batik

1. PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan ekonomi, pemerintah di negara-negara

yang sedang berkembang mengadopsi program-program untuk mempromosikan

kepemilikan bisnis terutaman Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Keragaman

hasil dari program-program tersebut menggarisbawahi pentingnya memperhatikan kondisi

bisnis dan ekonomi lokal.

Di Indonesia, UMKM berkontribusi signifikan dalam mempercepat pemulihan

perekonomian nasional dan penyerapan tenaga kerja (Asian Development Bank 2023).

Ironisnya, meski terbukti sangat prospektif bagi perekonomian nasional, perjalanan yang

dilalui UMKM terkendala banyak hal. UMKM masih menghadapi berbagai persoalan

antara lain rendahnya kualitas Sumberdaya Manusia, terbatasnya kemampuan manajemen,
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mahalnya harga bahan baku, terbatasnya modal kerja dan investasi, serta masih rendahnya
tingkat penguasaan teknologi (Santoso, Indarto, and Santoso 2017; Shinozaki 2022).

Salah satu sektor UMKM yang perlu dikembangkan adalah sektor Kerajinan Batik
sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi (Wardhana 2023).
Batik dinilai punya banyak peran dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Tidak hanya
untuk pakaian sehari-hari, tapi juga sebagai busana dalam acara dan ritual-ritual penting
(Fitria 2021; Handhayani 2023; Nur et al. 2023).

Berdasarkan data Balai Besar Kerajinan dan Batik Kementerian Perindustrian, ada
sekitar 3.159 unit usaha batik yang tercatat di seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut,
industri batik skala besar-sedang berjumlah 208 unit, dan usaha batik skala mikro-kecil
menengah berjumlah 2.951 unit. Jika dirinci lagi, usaha batik yang berskala mikro
jumlahnya mencapai 1.794 unit, terbanyak dibanding kelas usaha lainnya. Kemudian kelas
usaha kecil sejumlah 815 unit, dan kelas usaha menengah 342 unit (Ahdiat 2022).

Salah satu pelaku usaha Batik adalah UKM Batik Biru Lancor beroperasi di Perum
Leces Permai Blok C-14, Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo, Jawa
Timur. UKM ini didirikan pada tahun 2017 oleh Joni Suryono, yang beralih profesi dari
karyawan BUMN karena BUMN tersebut pailit (Widayanto et al. 2023). Usaha rintisan
ini berjalan dengan cukup baik, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1 berikut:

Perkembangan Produksi dan Permintaan
Batik Biru Lancor
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Gambar 1. Perkembangan Produksi dan Permintan

Dari Gambar 1 terlihat bahwa hingga tahun 2018, jumlah produksi masih diatas
permintaan. Akan tetapi sejak tahun 2019, jumlah permintaan melampaui jumlah produksi.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penerimaan produk Batik Biru Lancor oleh konsumen
baik. Walaupun demikian karena keterbatasan kapasitas produksi, mitra tidak dapat
memenuhi semua permintaan konsumen terutama Batik Cap. Penyebabnya adalah mitra

belum mempunyai peralatan cetakan untuk memproduksinya dan terbatasnya peralatan
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kompor untuk membatik. Sementara itu kualitas gambar batik tidak sesuai dengan desain

yang ada karena proses penggandaan motif pada kain masih belum menggunakan meja

khusus untuk batik. Belum lagi penggunaan kompor berbahan bakar minyak tanah

membuat presisi pewarnaannya kurang karena tidak stabilnya panas pada waktu proses

penyantingan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, kegiatan pengabdian ini akan memberi solusi

pada permasalah produksi sebagai berikut:

a.

b.

Variasi Produk

Selama ini produk yang dihasilkan hanyalah jenis Batik Tulis, sedangkan
konsumen sebagian menginginkan Batik Cap karena harga yang lebih murah. Untuk
bisa memproduksi Batik Cap diperlukan cetakan dari bahan tembaga yang didesain
sesuai motif yang diperlukan. Permasalahannya UKM ini masih belum mempunyai
Cetakan Batik Cap dan ketrampilan dalam memprodukasi Batik Cap. Dengan solusi
ini, akan ada diversifikasi produk dengan menambah varian Batik Cap. Motif yang
kurang variative sering menjadi kendala pada UMKM batik (Wibowo et al. 2021).

Dibanding Batik Tulis, Batik Cap ini memiliki beberapa perbedaan
sebagaimana Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Perbedaan Batik Tulis dan Batik Cap

No Uraian Batik Tulis Batik Cap
1 Eeunikan Sangat Unik Kurang Unik

2 Proses Produksi Menggambar manual Meggunakan Cap
3 Lama Produksi 1 kain 3 hari 1 hari

3 Biaya produksi Rp. 175.000,/Pcs Ep. 105.000/Pcs

Dengan memiliki Cetakan Batik Cap, maka Mitra akan dapat memproduksi 2
jenis batik, yaitu Batik Tulis dan Batik Cap. Jenis Batik Cap ini diperlukan jika
terdapat pesanan dari instansi yang menginginkan seragam baju batik, karena
kemiripan setiap produksi batik cap bisa mencapai 100%, berbeda dengan Batik Tulis
yang tidak bisa dibuat sama 100% karena digambar secara manual. Disamping itu
biaya produksi Batik Cap juga lebih rendah dibanding biaya produksi Batik Tulis,
sehingga dapat dijual lebih murah agar dapat menjangkau konsumen dengan

pendapatan menengah kebawah.

Kualitas Produk
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Kualitas batik yang dihasilkan masih belum optimal, penyebabnya adalah
proses pewarnaan masih menggunakan kompor minyak tanah yang panasnya kurang
stabil. Pewarnaan dikerjakan oleh karyawan yang merupakan warga sekitar lokasi
UKM dan pewarnaan dikerjakan di rumah masing-masing karyawan. Pengendalian
kualitas memang salah satu masalah krusial pada UMKM (Bernik and Zusnita 2018).

c. Kapasitas Produksi

Kemampuan memproduksi masih terbatas karena peralatan pendukung yaitu
kompor pemanas berbahan bakar minyak tanah dan hanya berjumlah lima, sehingga
desain yang sudah selesai menunggu giliran untuk diwarnai. Penyelesaian
permasalahan ini dengan mengganti kompor minyak tanah dengan kompor lisrik serta
menambah jumlah kompor untuk meningkatkan kualitas produk dan menambah
tenaga kerja bagian pewarnaan sehingga kualitas dan jumlah produksi meningkat.
Kapasitas produksi adalah permasalahan pada UMKM batik (Gunawan 2020;
Hasyimy, Laksono, and Rahayuningtyas 2021; Sugito, Prahutama, and Hakim 2022).

2. METODE
Untuk dapat mewujudkan tercapainya sasaran dan luaran dari kegiatan pengabdian
ini, setiap penyelesaian masalah akan dilakukan dengan metode sebagai berikut :
A. Produksi Batik Cap
Untuk dapat memproduksi batik cap, diperlukan pembuatan cetakan batik dengan

metode sebagaimana Gambar 4 berikut:

Desain Pembuatan Uji i
I::>[ e ]E>|j‘> Pelatihan » Penggunaan

Gambar 2. Alur metode produksi batik cap

Tahapan awal, Mitra akan menggambar desain motif batik yang akan dibuat
cetakannya. Selanjutnya desain motif gambar batik tersebut akan disampaikan kepada
bengkel atau pengrajin yang bisa membuat cetakan Batik Cap dari bahan tembaga yang
berada di Yogyakarta.

Setelah peralatan selesai dibuat, selanjutnya akan dilakukan ujicoba
penggunaannya. Selanjutnya Mitra beserta 2 orang calon karyawan akan mengikuti

pelatinan pembuatan Batik Cap di lokasi Pengusaha Batik yang sudah biasa
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memproduksi Batik Cap. Dengan mengikuti pelatihan ini, diharapkan Mitra dapat
memproduksi Batik Cap dan dapat merekrut 2 orang karyawan untuk proses produksi
Batik Cap ini, sehingga Mitra selain menghasilkan batik tulis juga dapat memproduksi
batik cap, atau terjadi diversifikasi usaha.

B. Pelatihan Manajemen Kinerja Bisnis dan Pemasaran
Pelatihan ini ditujukan untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola
kinerja usaha dan terutama sikap untuk menerima bahwa usaha batik ini tingkat
persaingannya tinggi sehingga perlu meningkatkan kualitas, kapasitas dan variasi
produk. Materi pelatihan mencakup rantai pasokan batik dan pemasaran.
Untuk meningkatkan omset penjualan dan promosi online dilakukan dengan
metode sebagaimana Gambar 3 berikut :

Desain
Brosur

Pembuatan
Brosur
promosi

Permintaan
Produk

promosi

Motif Meningkat

Gambar 3 : Alur metode promosi dan penjualan online

Untuk bisa merealisasikan kegiatan promosi, dibutuhkan media promosi
(Widayanto et al. 2020), salah satunya adalah brosur. Tahapan ini dimulai dengan
pembuatan desain brosur promosi oleh pengusul. Brosur akan memuat gambaran atau
profil usaha mitra, produk batik yang dihasilkan serta menggambarkan keunggulan
produk dibanding pesaing. Selanjutnya desain tersebut akan diserahkan kepada
percetakan yang ada di Probolinggo untuk dicetak sebanyak 500 hingga 1.000 lembar.
Brosur ini akan diberikan kepada instansi, kantor atau komunitas yang potensial
menjadi pelanggan. Disamping disebar secara langsung, brosur ini juga akan dibagikan
secara online melalui berbagai media online. Diharapkan dengan menawarkan produk
melalui sosial media, masyarakat semakin banyak yang mengenal produk ini sehingga

permintaan meningkat.

3. HASIL



44

MENDORONG KINERJA BATIK BIRU LANCOR DENGAN MENINGKATKAN KUALITAS PRODUK,
KAPASITAS PRODUKSI DAN INOVASI MOTIF

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh mitra, berbagai aktivitas dan kegiatan
telah dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat, hasil yang dicapai adalah sebagai
berikut:

A. Memproduksi Batik Cap
Adanya permintaan Batik Cap yang tidak daat dipenuhi disebabkan belum
adanya cetakan batik cap pada Mitra. Untuk memberi solusi, perlu dibuatkan cetakan
batik cap sesuai motif yang didesain oleh Mitra dan kelengkapan wajan batik cap (Sovia
et al. 2016). Selanjutnya desain batik cap diproduksi oleh Bengkel Batik Cap dan

dihasilkan sebanyak 14 desain sebagaimana gambar berikut :

Gambar 4: Cetakan Batik Cap

B. Bahan dan Alat Produksi
Untuk membantu Mitra dalam melakukan uji coba peralatan dan meningkatkan
produksi, juga diberikan bahan produksi Batik yang didapatkan di Pusat Batik Bima
Kunting, Solo Jawa Tengah. Bahan yang dibeli diantaranya: Kain batik, Pewarna,
Waterglass, Malam untuk Batik Tulis dan Malam untuk Batik Cap dan Canting. Selain
itu juga diberikan kompor listrik sebagai pengganti kompor minyak tanah yang

digunakan selama ini.

C. Pelatihan Manajemen Kinerja Bisnis
Untuk mendukung mitra dalam menggunakan peralatan, maka dilakukan
kegiatan pelatihan pengelolaan kinerja usaha di lokasi mitra. Pelatihan diikuti oleh
karyawan Mitra dan warga sekitar lokasi yang nantinya akan direkrut oleh Mitra dalam
upaya untuk meningkatkan kinerja bisnis terutama berkaitan dengan peningkatan

kualitas dan kapasitas produksi (Haris Adieba and Dwiyanto 2016) serta variasi motif.
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Gambar 6: Monitoring Praktek membatik

D. Pelatihan Produksi Batik Cap
Untuk mendukung mitra dalam menggunakan peralatan hibah Cap batik, maka
dilakukan kegiatan pelatihan produksi Batik Cap bertempat di lokasi UKM Batik
Manggur, Kota Probolinggo. Narasumber dari kegiatan ini adalah Ibu Siti Maikhah,
pengusaha batik Manggur Probolinggo. Pelatihan diikuti oleh Mitra dan karyawan
Mitra dalam upaya untuk memberi pembekalan dala memproduksi Batik Cap.

i
Gambar 8: Peserta dengan Batik hasil pelatihan
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. Pembuatan Brosur Promosi

Salah bauran pemasaran adalah promosi, hingga saat ini, mitra belum
melakukan kegiatan promosi yang memadai dan hanya berfokus pada produksi saja.
Mitra belum pernah membuat brosur promosi yang diperlukan agar calon konsumen
tertarik untuk membeli produk yang ada. Untuk memberi solusi, maka akan dibuat
brosur promosi yang menggambarkan profil usaha serta keunggulan produk Mitra.
Brosur ini akan disebar kepada berbagai instansi dan juga akan dibagikan melalui media
sosial. Diharapkan, dengan adanya media promaosi ini, Produk Mitra akan lebih dikenal
secara luas, baik dalam skala regional maupun nasional.

Salah bauran pemasaran adalah promosi, hingga saat ini, mitra belum melakukan
kegiatan promosi yang memadai dan hanya berfokus pada produksi saja. Mitra belum
pernah membuat brosur promosi yang diperlukan agar calon konsumen tertarik untuk
membeli produk yang ada (Indrasari 2019). Untuk memberi solusi, maka akan dibuat
brosur promosi yang menggambarkan profil usaha serta keunggulan produk Mitra.
Brosur ini akan disebar kepada berbagai instansi dan juga akan dibagikan melalui media

sosial. Berikut desain brosur :

TENTANG, .
[ seuiiicon B

7140¥d

BATIK TULIS
BIRU

Gambar 9: Brosur promosi

4. DISKUSI

46

Pada proses produksi batik memerlukan ketelatenan dan kesabaran. Ini dapat

menimbulkan kelelahan fisik, apalagi jika posisi tubuh kurang nyaman. Ketidaksesuaian
antara tinggi badan dengan bak celup yang biasa menggunakan drum bekas mengakibatkan
pengrajin melakukan proses pewarnaan dengan posisi membungkuk. Kondisi ini
menyebabkan ketidaknyamanan dan mudah merasa lelah (Zakki and Suprapti 2019) . Ini
juga terlihat pada proses produksi Biru Lancor, sehingga ini dapat menjadi program

pengabdian berikutnya berupa penciptaan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan
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berkualitas selain proses produksi yang lebih terencana (Bhramantyo, Tumbelaka, and
Tulistyantoro 2023).

Hal lain yang juga masih peningkatan adalah pengelolaan limbah buangan produksi
batik. Proses pembuatan batik tulis tidak terlepas dari apa yang dinamakan limbah. Limbah
industri batik terdiri atas limbah cair, limbah padat dan limbah gas (Hoyyi, Sugito, and
Yasin 2018). Pengelolaan limbah yang kurang baik akan mengakibatkan pencemaran
lingkungan dan bisa merusak ekosistem sekitarnya. Oleh karenanya kedepannya perlu
dilakukan sosialisasi pengelolaan limbah terhadap UMKM Batik di wilayah Probolinggo,
penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan (Fidiana et al. 2022) serta eksplorasi motif

batik yang mencerminkan pelestarian lingkungan (Pandanwangi et al. 2023).

5. KESIMPULAN

Salah satu Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian masyarakat diwududkan
dengan memberi solusi bagi masyarakat dalam menyelesaikan permasalahannya. UKM
Batik Biru Lancor adalah UKM yang bergerak dalam produksi Batik Tulis yang
mempunyai potensi untuk dikembangkan dengan diversifikasi produksi Batik Cap tetapi
terkendala peralatan yang belum dimiliki.

Untuk peningkatan kualitas produksi, direalisasikan dengan penggunaan Kompor
Batik Listrik yang menggantikan Kompor Minyak Tanah. Untuk diversifikasi produk,
diberikan peralatan Cap Batik serta untuk menunjang kemampuan produksi, juga diberikan
Bahan produksi Batik yang terdiri dari kain, Pewarna, Waterglass dan Malam (lilin batik).
Disamping itu juga telah dilaksanakan kegiatan pelatihan produksi Batik Cap, pengelolaan

kinerja usaha batik dan pembuatan brosur promosi pemasaran.
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